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ABSTRAK  

 

Ridhatul Setyawan,  15052042, 2015. “ Persepsi Pemilih pemulaTentang Hak 

Memilih dalam mengikuti Pemilu di Kenagarian Tanjung Gadang, Kecamatan 

Tanjung Gadang,Kabupaten Sijunjung”. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi  Persepi pemilih pemula sangatlah 

berpengaruh kepada tindakan pemilih pemula untuk memilih dalam pemilu, 

karena dari proses persepsi yang dimulai dari proses menyusun, mengenali dan 

menafsirkan informasi yang didapatkan mengenai pemilu , para pemilih pemula 

bisa mengetahui gambaran terhadap pelaksanaan pemilu awal baginya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Pemilih pemulaTentang Hak Memilih 

dalam mengikuti Pemilu di Kenagarian Tanjung Gadang, Kecamatan Tanjung 

Gadang,Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif, karena penelitian ini berusaha 

menggambarkandan melukiskan fakta-fakta secara akurat tentang suatu keadaan 

atau peristiwa yang tampak pada pemilih pemula.Informan Penelitian sebanyak 12 

orang, dengan pembagian 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Persepi pemilih pemula tentang hak 

memilih dalam mengikuti pemilu ditinjau dari sisi pengathuan yang dimiliki 

Pemilih masih dikategorikan rendah hal ini ditunjukkan dari pendidikan yang 

didapatkan dalam keluarga tentang hak memilih cenderung masih berupa paksaan 

untuk memilih  serta pemahaman yang kurang dari pemilih pemula mulai tidak 

mengathui syarat, Undang-undang yang mengatur serta proses dan sistem pemilu 

yang berlaku.dari segi sikap pemilih pemula ini memiliki ketertarikan memilih 

karena pengaruh media massa dan memiliki semangat untuk memilih dalam 

karena baru pertama kali memilih, sehingga dapat diakatakan pemilih pemula ini 

tidak paham dengan teori, konsep serta tujuan Pemilu sebagai upaya pemerintah 

untuk memwadahi aspirasi warga negara tetapi pemilih pemula memiliki 

semnagat untuk memilih yang cukup tinggi dalam pemilu.Oleh karena itu 

pemerintah maupun pihak keluarga, lebih memberikan pemahaman mendalam 

khususnya kepada pemilih pemula untuk mengunakan hak memilih dalam 

mengikuti pemilu, sehingga meningkatkan kesadaran untuk memilih dalm pemilu 

Kata Kunci : Pemilih Pemula, Hak memilih, Pemilu   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemilihan Umum atau disingkat dengan PEMILU, merupakan rekrutmen 

politik  yaitu pemilihan rakyat terhadap tokoh-tokoh yang mencalonkan diri 

sebagai wakil rakyat, Presiden dan wakil presiden. 

Pasal 1 ayat (1) Undang-undang NO 7 tahun 2017 mengatakan bahwa : 

“Pemilihan umum yang selanjutnya disebut pemilu adalah sarana 

kedaulatan rakyat untuk memilih anggota dewan perwakilan 

rakyat,angota dewan perwakilan daerah,Presiden dan wakil Presiden, dan 

untuk memilih anggota dewan perwakilan rakyat daerah, yang 

dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

Undang dan Undang Dasar Negara Republik Indonesiatahun 1945”. 

Pemilihan umum diIndonesia sekarang ini adalah pemilu secara langsung 

yang mana mengaharapkan munculnya pemerintahan demokratis,ditandai 

dengan adanya kesadaran bahwa pemerintah pada dasarnya hadir untuk rakyat 

bukan malah sebaliknya,Pemilu secara langsung berarti mengembalikan “hak-

hak dasar masyarakat”didaerah dengan memberikan kewenangan yang utuh 

dalam rekrutmen politik secara demokratis, dalam konteks itu negara 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menentukan sendiri segala 

bentuk kebijaksanaan yang menyangkut harkat hidup rakyat. 

Pemilu merupakan suatu bentuk partisipasi politik yang dilakukan oleh 

semua warga negara dalam upaya untuk ikut serta dalam pemerintahan secara 

langsung, Partisipasi politik merupakan keikutsertaan secara aktif warga negara 
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dalanm politik, baik itu untuk ikut bergabung dengan partai maupun ikut serta 

memilih dalam proses pemilu. 

Perjalanan pemilu di Indonesia pada setiap pelaksanaannya seringkali 

ditemukan kecurangan dimana-mana mulai dari masa kampanye yang mana 

calon pemimpin  menyampaikan janji-janji yang tidak dapat ia tepati, politik 

uang dalam pemungutan suara, serta ada yang sampai melakukan penyelesaian 

sengketa pemilu di Mahkamah Konstitusi yang menyebabkan timgkat 

kepercayaan masyrakat berkurang terhadap pemilu seperti kasus sengketa 

kecurangan Pemilu Pilpres tahun 2014 seperti kasus kecurangan pemilu yang 

diajukan oleh Prabowo-Hatta di tahun 2014 yang mana menurutnya terdapat 

enam tuntutan tentang kecurangan pemilu yaitu: pertama, mobilisasi pemilih 

melalui Daftar Pemilih Tambahan  ( DPTb ) dan daftar pemilih khusus 

Tambahan ( DPKTb ) menurutnya banyak pengguna hak pilih yang tidak sesuai 

dengan jumlah DPTb dan DPKTb. Kedua: Banyak temuan Kasus anggota 

penyelenggara pemilu tingkat bawah yang mengubah hasil perhitungan suara di 

level TPS Kecamatan, Kabupaten/kota hingga provinsi. Ketiga :Politik uang di 

sejumlah daerah. Keempat : KPU tidak melaksanakan rekomendasi Panwaslu 

dan Bawaslu. Kelima :Pencoblosan dilakukan anggota KPPS( Kelompok 

Penyelenggara pemilu) secara masal. Dan enam : pencoblosan dilakukan dua 

kali oleh orang sama di TPS ( Dilansir dari CNN Indonesia ).   Pemilu memiliki 

pengaruh yang besar dalam dunia demokrasi, bahkan dapat dikatakan 

keberhasilan demokrasi di suatu negara dilihat dari proses pelaksanaan pemilu di 

suatu negara tersebut, karena dengan adanya pemilu seluruh warga negara ikut 
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berpartipasi untuk menentukan keputusan dan penentuan seorang pemimpin 

negara. 

Berdasarkan hal tersebut Pemilu merupakan tantangan besar bagi suatu 

negara tidak hanya bagi pemerintahan tetapi seluruh elemen dari suatu negara 

bertanggung jawab untuk mensukseskan Pemilu tidak terkecuali bagi warga 

negara atau pemilih yang memiliki hak suara untuk menentukan calon pemimpin 

di masa depan. 

Warga negara yang memiliki hak memilih  adalah aktor yang sangat penting 

dan menentukan bagi suksesnya penyelenggaraan pemilu, karena itu para pemilih 

juga harus mempunyai pengetahuan serta kesadaran untuk memilih calon-calon 

yang memiliki kualitas dan dedikasi yang baik guna mencapai apa itu demokrasi, 

untuk itu diperlukan juga pemahaman tentang pemilu serta mengenal aktor politik 

dan berpartisipasi dalam sistem yang dilaksanakan oleh negara. 

Tiap penyelenggaraan pemilu pasti akan adanya pemilih pemula yang baru 

pertama kali untuk mengikuti dan menyalurkan hak pilihnya untuk memilih wakil 

rakyat serta presiden dan wakil presiden pilihannya, Pemilih pemula adalah 

mereka yang telah berumur 17 tahun atau baru pertama kali melukan pemilihan 

umum yang pada umumnya merupakan pelajar SMA  , pada masa sekarang 

pemilih pemula atau lebih dikenal  generasi milenial sudah bisa menilai serta 

memiliki persepsi politiknya sendiri karena kemajuan teknologi dan informasi 

yang pesat yang mana dengan adanya teknologi dan informasi yang cepat ini akan 

mendukung pengetahuannya, kreativitasnya,dan lebih  kritis dalam menghadapi 
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suatu isu perubahan  yang terjadi di masyarakat terutama isu politik , dengan 

modal yang banyak seperti itu sudah sewajarnya para pemilih pemula yang ada 

saat ini sudah memiliki persepsi politiknya sendiri tanpa di pengaruhi oleh orang 

lain. 

Namun dalam kenyataannya masih ada pemilih pemula yang masih belum 

mengerti pentingya keikutsertaan mereka dalam pemilu, hal ini dikarenakan 

pemilih pemula ini kurang mengikuti dan kurang merespon berita-berita tentang 

politik dan perkembangan pemerintahan di Indonesia, pendidikan politik yang  

mereka terima kurang karena belum ada pihak terkait yang melakukan sosialisasi 

dan para pemiih pemula ini masih mudah dipengaruhi oleh pilihan orang dewasa 

serta juga melihat  keadaan negara yang dari hari ke hari masih belum maju dan 

terkesan sedikit perubahannya.Hasil survei pada pemilu 2014 menunjukkan 

67,55% pemilih pemula belum mengetahui secara pasti tahapan dan sistem 

pemilu.tidak hanya itu sebanyak 76,40% bahkan mengaku tidak mengetahui 

jumlah partai politik yang ikut pemilu.Hal ini menunjukkan ketertarikan pemilih 

pemula pada tahun 2014 lalu masih rendah.sikap ini terlihat dari 85,01% 

responden menyatakan tidak bersedia turut serta dalam kampanye (KPU Provinsi 

DKI Jakarta) Para pemilih pemula haruslah bisa mengetahui dan memahami 

setiap rangkaian proses pemilu yang dilakukan di Indonesia karena mereka 

pemuda harapan bangsa, maka setiap pihak haruslah bertanggung jawab untuk 

memberikan pengetahuan demokrasi yang baik dan serta memberikan keyakinan 

kepada mereka bahwa negara ini mampu melaksanakan proses pemilihan umum 

dengan baik, karena mereka sudah terlalu banyak mendengar hal buruk dalam 
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politik indonesia terutama dalam proses sebelumnya yang banyak ditemui 

kecurangan dan sengketa sehingga mereka enggan untuk merespon berita-berita 

mengenai politik tersebut. 

Menurut Acmad fachrudin  seorang pengkaji pemilu serta partisipan 

jaringan demokrasi Indonesia ( detiknews ) mengatakan bahwa Pemilih Pemula 

sering mendapatkan informasi dari media massa dan mereka masih meragukan 

kebenarannya karena banyak media massa yang tidak independen, serta dengan 

maraknya berita bohong atau Hoax yang beredar membuat mereka semakin 

kebingugan serta menyebabkan rasa tidak percaya terhadap pemilu, seharusnya 

pemilih pemula bisa mendapatkan informasi yang kompeten dari pemerintah, 

dengan adanya keikutsertaan pemerintah untuk memberikan informasi kepada 

pemilih pemula maka pendidikan politik yang di dapatkan pemilih pemula akan 

lebih baik,KPU merupakan Instansi pemerintahan yang memiliki andil besar 

untuk memperkenalkan kegiatan pemilu mulai dari tujuan dilaksanakannya 

pemilu, proses pelaksanaan pemilu, hingga pelanggaran yang mungkin terjadi 

mungkin akan meningkatkan kepercayaan dan semangat pemilih pemula untuk 

mengantisipasi pelanggaran serta meningkatkan kepercayaan pemilih pemula 

terhadap pemilu ini, hal ini dapat dilaksanakan  dengan membuat sebuah seminar, 

akan tetapi sosialisasi seperti ini sangat jarang dilakukan oleh KPU sehingga 

sangat rentan sekali para pemilih pemula di manfaatkan oleh pihak tertentu untuk 

mendulang suara dengan kecurangan, padahal potensi pemilih cukuplah besar. 

Pemerintah telah menyediakan lembaga formal seperti sekolah guna 

menumbuhkan kesadaran politik pemilih pemula ini yang terdapat dalam mata 
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pelajaran Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, yang disesuaikan jenjang 

tingkat pendidikannya,namun dalam pembelajaran guru hanya memberikan  

pengertian saja tanpa memberikan pemahaman dengan pendekatan lain yang 

dapat menumbuhkan kesadaran dan pengetahuan pemilih pemula tersebut. 

 Selain Pendidikan formal, orangtua juga turut memberikan andil besar 

bagi pengethuan pemilih pemula, orang tua seharusnya membantu memberikan 

pengetahuan mengenai pemilu ini dan calon pemimpiun yang akan mereka pilih, 

disini orang tua memberikan bimbingan mengenai arti pentingnya pemilu itu bagi 

para pemilih pemula, bukan sebagai sarana bagi orang tua untuk memaksakan 

kehendak politiknya, melainkan memberikan pemahaman melaui hati nurani 

untuk meyakini pilihan yang tepat bagi pemilih pemula ini tanpa ada pihak yang 

memaksa dan mempengaruhinya, karena apabila pemilih pemula memiliki 

pengetahuan politik yang tinggi maka partisipasi politik akan meningkat sehingga 

demokrasi yang baik akan tercipta. 

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan sekretaris Kenagarian 

Tanjung gadang pada hari Kamis tanggal 4 Juli 2019 di kantor Wali Nagari, 

Kenagarian Tanjung Gadang, Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung 

yang dapat dijabarkan dalam tabel berikut :  
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Tabel 1  

Jumlah Pemilih Pemula di  Setiap Jorong di Kenagarian Tanjung Gadang, 

Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten Sijunjung 

No Jorong di Kenagarian 

Tanjung Gadang 

Jumlah 

pemilih 

pemula 

Laki-laki Perempuan  

1. Jorong Guguk Naneh 35 25 10 

2. Jorong Pasar Tanjung 

Gadang 

20 14 6 

3. Jorong Pandam 15 8 7 

4. Jorong Mudik Malih 18 9 9 

5. Jorong Kayu Gadis  10 6 4 

6. Jorong Sungai Napar  9 5 4 

7. Jorong Koto Baru 12 6 6 

8. Jorong Koto Ranah 10 4 6 

9. Jorong timnbulun patah  10 4 6 

Jumlah Keseluruhan 139  81 58 

Sumber : Kantor Wali Nagari Tanjung Gadang, Kecamatan Tanjung 

                  Gadang, Kabupaten Sijunjung 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa Jumlah pemilih Pemula di Kenagarian 

Tanjung gadang, Kecamatan Tanjung Gadang Lebih di dominasi oleh pihak laki-

laki sebanyak 81 orang dan perempuan sebanyak 58 orang, jumlah tersebut cukup 

besar karena setiap tahunnya jumlah pemilih pemula setiap tahunnya selalu 

bertambah. 
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Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan 5 orang pemilih pemula 

di Kenagarian tanjung Gadang, dimana peneliti mendapatkan jawaban yang relatif 

sama yang mana mereka mengatakan masih kurang mengetahui peran penting 

mereka ikut serta memilih di Pemilihan Umum ( Pemilu ) serta mereka ragu untuk 

menngunakan hak pilih mereka dalam pemilu, hal ini disebabkan karena 

kurangnya sosialisasi dan pendidikan politik yang mereka dapatkan sehingga 

mereka enggan  untuk berpartisipasi dalam pemilu,hal ini terbukti dengan tidak 

adanya sosialisasi dari KPPS ( Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara ) 

setempat sehingga pengetahuan politik pemilih pemula di kenagarian Tanjung 

Gadang masih rendah 

Peneliti dalam penelitian ini mangacu pada Penelitian terdahulu yang 

berjudul Bentuk Partisipasi politik pemilih pemula di desa sumber jaya 

Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi dalam Pilpres 2014 Tulisan Yogi 

Perdana Wijaya, Hasli penelitian dapat kita lihat : a.) Pemilih pemula di desa 

Sumber Jaya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten Bekasi begitu antusias 

menyambutnya pesta demokrasi pilpres 2014. b.) Bentuk Partisipasi politik 

pemilih pemula di desa Sumber Jaya Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten 

Bekasi adalah Pemberian suara, kampanye,dan berbicara politik.Penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Yogi perdana Wijaya memiliki perbedaan dengan peneliti 

karena Peneliti lebih mengkaji persepsi pemilih pemula tentang hak memilihnya 

dalam mengikuti pemilu dan menganilisa pengetahuan, sikap dan kesiapan dari 

para pemilih pemula .  
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Berdasarkan penjelasan diata Pemilih pemula merupakan salah satu kunci 

dari demokrasi serta berlangsungnya pemilu dengan baik ,  perlu dikaji kembali 

bagaimana persepsi maupun pengetahuan pemilih pemula tentang pemilihan 

umum, sehingga peneliti mengangkat judul : PERSEPSI PEMILIH PEMULA 

TENTANG HAK MEMILIH  DALAM MENGIKUTI PEMILU DI 

KENAGARIAN TANJUNG GADANG, KECAMATAN TANJUNG 

GADANG, KABUPATEN SIJUNJUNG. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman pemilih pemula masih rendah mengenai hak memilih 

terutama dalam mengikuti pemilu. 

2. Kurangnya Sosialisasi mengenai pemilu 

3. Pemilih pemula kurang mengetahui tahapan dari pemilu yang 

diikutinya. 

4. Peran orang tua dalam sosialisasi politik di dakm keluarga 

5. Kurangnya pendidikan politik di sekolah 

C. Batasan Masalah 

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya batasan masalah dengan tujuan 

untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian, serta 

menghasilkan uraian yang sistematis dan hasil penelitian yang diperoleh tidak 

menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini akan dibatasi fokus 
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Persepsi Pemilih Pemula Tentang Hak memilih  dalam Mengikuti Pemilu, dan 

menganalisanya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut :”Bagaimanakah Persepsi Pemilih Pemula Tentang Hak 

memilih dalam Mengikuti Pemilu di Kenagarian Tanjung Gadang, Kecamatan 

Tanjung Gadang, Kabupoaten sijunjung ”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mendapatkan gambaran “Persepsi 

Pemilih Pemula Tentang Hak memilih  dalam Mengikuti Pemilu”. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Hasil  penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan khususnya bagi 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai 

objek penelitian khususnya mengenai Persepsi Pemilih Pemula 

Tentang Hak memilih dalam Mengikuti Pemilu. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

dalam perkembangan Pemilu, agar mampu melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan memperjuangkan pemilu demokratis sesuai dengan 

undang- undang. 
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3. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta menerapkan 

teori yang telah diperoleh selama kuliah ke dalam keadaan yang 

sebenarnya, terutama tentang Persepsi Pemilih Pemula Tentang Hak 

memilih dalam Mengikuti Pemilu  
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terkait dengan 

Persepsi pemilih pemula tentang hak memilih dalam mengikuti pemiilu di 

Kenagarian Tanjung Gadang, kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten 

Sijunjung dalam beberapa hal berikut : 

1. Pengetahuan pemilih pemula tentang hak memilih dalam mengikuti 

pemilu  

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait 

dengan pengetahuan pemilih pemula tentang hak memilih dalam 

mengikuti pemilu  maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya masih 

lemahnya Pengetahuan yang dimiliki para pemilih pemula tentang hak 

memilihnya dalam mengikuti pemilu  Hal ini terlihat dari hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan penulis dngan informan, yang mana 

kebanyakan informan kebingungan dengan dengan pendidikan yang 

didapatkannya lebih ke arah pemaksaan untuk memilih pasangan calon 

yang dipilih ayah maupun ibunya serta kebanyakan informan kurang 

mengetahui syarat seseorang untuk bisa memilih dalam pemilu serta tidak 

mengetahui Undang- undang yang mengatur tentang pemilu tersebut. 

2. Sikap para pemilih pemula tentang hak memilih dalam pemilu . 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menemukan bahwa 

pengaruh media massa merupakan hal yang sangat mempengaruhi sikap 



 

 
 

71 

pemilih pemula di kenagarian Tanjung gadang, kecamatan Tanjung 

Gadang, Kabupaten Sijunjung ini untuk memilih dalam pemilu 

disebabkan karena mereka lebih mempercayai informasi yang 

didapatkan dari media massa. 

3. Kesiapan pemiih pemula dalam mengikuti pemilu  

Dari hasil penelitian Kesiapan para pemilih pemula dalam 

mengikuti pemilu ini relatif bagus dibuktikan dari hasil wawancara 

bahwa mereka menentang golput atau tindakan untuk tidak 

menggunakan hak pilihnya,namun bentuk partisipasi mereka dalam 

rangkaian pemilu ini Cuma berbentuk partisipasi secara tidak langsung 

dengan hanya mencari informasi tentang program serta profil pasangan 

calon masih kurang yang berpartisipasi secara langsung yaitu dengan 

cara ikut berkampanye dan sebagainya. 

B. SARAN 

Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

disarankan kepada para pemilih pemula : 

1. Untuk lebih memperkaya pengetahuan mereka berhubungan dengan 

pemilu dimulai dengan hal-hal dasar tentang pemilu. 

2. Dengan Kemajuan teknologi memang perlu pengaruh media massa 

untuk mempengaruhi sikap kita namun pengaruh dari keluarga dan 

orang disekitar juga diperlukan untuk membentuk sikap yang 

diharapkan oleh para pemilih pemula ini. 
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